BAB V
PENUTUP

5.1. Bahasan

Penelitian ini ditujukan untuk mengetahui gambaran studi deskriptif Work
Life Balance pada sales generasi Z di perusahaan X. Hasil dari penelitian ditemukan
bahwa mayoritas responden mengalami ketidakseimbangan dalam bekerja dalam
karyawan perusahaan X, dimana ditemukan bahwa mayoritas karyawan tidak
memiliki Work Life Balance (41.4%). Berdasarkan data tergolong dalam sedang
dan rendah. Hal tersebut berpotensi memiliki ketidakseimbangan disebabkan oleh
tingkat sedang (41.4%) dan rendah (39.2%). Data tersebut di dukung berdasarkan
seringnya target yang diberikan pada sales tidak tercapai berdasarkan ketentuan
perusahaan PT. X.

Rendahnya Work Life Balance pada karyawan generasi Z dapat ditinjau dari
beberapa aspek. Berdasarkan hasil kategorisasi yang dilakukan oleh peneliti,
ditemukan bahwa dalam aspek WIPL dalam kategori rendah (30.3%), hasil
penelitian menunjukan bahwa karyawan generasi Z tergolong rendah, yang artinya
tidak memiliki keseimbangan pekerjaan individu dapat menganggu dan
mempengaruhi kehidupan pribadi individu. Salah satu alasan adalah bahwa
pekerjaan subjek memiliki jadwal kerja yang diluar batas seharusnya, yang
memungkinkan karyawan terganggu dalam waktu istirahat dan waktu berkumpul
bersama keluarga. Aspek PLIW dalam kategori rendah (29.6%), meskipun
karyawan dalam kategori sedang, data tersebut didominasi kategori rendah, yang
artinya karyawan cenderung tidak seimbang dalam kehidupan pribadi individu yang
menganggu pekerjaan individu. Salah satunya adalah ketika karyawan sedang
dalam masalah, sehingga dapat menganggu fokus karyawan di tempat kerja.
Dengan demikian, apabila data tersebut diletakan dalam sebuah rentang, maka data
tersebut memiliki kecenderungan mengarah ke rendah.

Aspek WEPL dalam kategori tinggi (34.1%), aspek PLEW dalam kategori
tinggi (34.1%). Berdasarkan data yang diperoleh dari kedua aspek meskipun
tergolong tinggi, namun termasuk dalam sedang, yang di mana tidak terlalu
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mempengaruhi dalam pribadi individu tersebut. Dengan demikian, apabila data
tersebut diletakan dalam sebuah rentang, maka data tersebut memiliki
kecenderungan memiliki potensi ketidakseimbangan. Karyawan yang tidak efektif
dalam mengelola batasan antara pekerjaan dan kehidupan pribadi cenderung
menghadapi masalah ketegangan antara keluarga dan pekerjaan, sementara
karyawan yang mampu mengelola batas-batas tersebut dengan baik akan merasakan
peningkatan kualitas kehidupan baik di ranah profesional (pekerjaan) maupun
kehidupan pribadi Kossek et al., (2012).

Kategorisasi jenis kelamin diperoleh bahwa pada perempuan terdapat dalam
kategorisasi sedang (30.3) dan rendah (14.07%). Data jenis kelamin laki-laki
mendapatkan kategori sedang (18.5%) dan rendah (15.5%). Hal tersebut
menunjukan bahwa tidak ada pembanding Work Life Balance pada jenis kelamin
perempuan dan laki-laki, yang artinya tidak ada perbedaan perempuan dan laki-laki
keduanya setara dalam Work Life balance. Berdasarkan data kategori lama bekerja,
peneliti memperoleh bahwa, 3 tahun sampai 5 tahun lama bekerja pada karyawan
sales generasi Z pada PT. X dalam Work Life Balance data di dominasi sedang dan
rendah. Hal tersebut berpotensi karyawan sales generasi Z pada perusahaan PT. X
mengalami ketidakseimbangan. Data lama bekerja 6 tahun sampai 9 tahun pada
karyawan sales generasi Z pada PT. X dalam Work Life Balance didominasi tinggi
dan sedang.

Karyawan yang telah memiliki pengalaman kerja yang lebih lama
cenderung memiliki keterampilan yang lebih matang, yang pada gilirannya
meningkatkan produktivitas secara signifikan dibandingkan dengan rekan-rekan
yang masih baru dalam pekerjaan. Sebaliknya, individu yang baru memulai karier
atau memiliki pengalaman kerja yang terbatas sering kali menunjukkan tingkat
produktivitas yang lebih rendah, hal ini dikemukakan oleh Simanjutak (1985).
Menurut Sulaeman, (2014) menyatakan bahwa pengalaman kerja merupakan
proses di mana karyawan memperoleh pengetahuan dan keterampilan tentang
metode suatu pekerjaan melalui partisipasi dalam pelaksanaannya. Seseorang yang

memiliki pengalaman kerja yang lebih banyak cenderung memiliki pengetahuan
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yang lebih mendalam, yang dapat meningkatkan produktivitasnya dalam
menjalankan tugasnya.

Faktor yang mempengaruhi pengalaman kerja seseorang menurut Putra De
(2013), meliputi durasi, frekuensi, jenis tugas yang dilakukan, dan hasil yang
dicapai. Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi dampak pengalaman kerja
terhadap kinerja serta dampak kepuasan kerja terhadap kinerja, sebagaimana telah
diteliti dalam beberapa penelitian sebelumnya. Bila seorang karyawan memiliki
pengalaman kerja yang luas, kemampuannya dalam menjalankan tugas-tugasnya
cenderung meningkat. Karyawan juga akan cenderung lebih termotivasi dan
menunjukkan kinerja yang tinggi. Kinerja karyawan ini didefinisikan sebagai
pencapaian hasil kerja dan sikap individu dalam menyelesaikan tugas-tugas,
sebagaimana disampaikan oleh (Ilham, 2022).

Work Life Balance merupakan usaha individu untuk menyeimbangkan dua
peran atau lebih yang dijalani Fisher et al., (2009). Individu dikatakan memiliki
Work Life Balance ketika individu tersebut memiliki keseimbangan dalam
membagi waktu kehidupan pribadi dengan tuntutan pekerjaan. Work Life Balance
adalah salah satu hal terpenting dalam lingkungan kerja yang baik dan sehat dengan
adanya pertimbangan antara organisasi dan karyawan, mematuhi persyaratan dalam
menyelesaikan tugas di dalam maupun di luar tempat kerja untuk mencapai hasil
kerja yang maksimal Sulistiyani et al., (2022).

Keseimbangan dalam kerja mampu menjadi pertimbangan bagi karyawan
sales generasi Z dalam bekerja. Adanya Work Life Balance dalam lingkungan kerja
karyawan dapat menciptakan lingkungan kerja yang lebih produktif, didukung
dengan perasaan baik yang muncul dalam diri setiap karyawan. Menurut Armstrong
dalam Azdanal et al.,(2021) mengatakan bahwa Work Life Balance memberikan
setiap karyawan kesempatan untuk menyeimbangkan tanggung jawab dalam
pekerjaan dan pribadi. Di sisi lain, perhatian terhadap keseimbangan antara
pekerjaan dan kehidupan juga menjadi perhatian utama bagi manajemen di banyak
perusahaan.

Pada karyawan sales merasa bahwa kehidupan pribadinya memiliki dampak

yang signifikan terhadap kinerjanya di tempat kerja, sehingga perusahaan dapat
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mengambil pendekatan yang lebih personal jika terjadi penurunan performa dari
para sales. Perusahaan juga dapat memberikan penghargaan kepada para sales
dalam bentuk hadiah seperti paket liburan, voucher belanja, atau tiket nonton
bioskop yang dapat dinikmati bersama keluarga. Para sales sendiri juga dapat
menjaga keseimbangan (Work Life Balance) antara pekerjaan dan kehidupan
pribadi dengan cara mengelola waktu secara efisien, misalnya dengan membuat
rencana atau daftar hal yang harus dilakukan agar dapat mencapai target tepat waktu
tanpa perlu bekerja lembur dan tanpa mengorbankan waktu bersama keluarga.

Ketika perusahaan memperhatikan kebutuhan karyawan, hal ini dapat
mendorong untuk berkinerja tinggi, namun jika kebutuhan pribadi karyawan
diabaikan, dapat mengakibatkan penurunan produktivitas secara bertahap. Salah
satu cara untuk menarik minat karyawan dan meningkatkan komitmen terhadap
perusahaan adalah dengan menerapkan keseimbangan antara pekerjaan dan
kehidupan pribadi di tempat kerja, seperti yang diungkapkan oleh Ganapathi
(2016).

Peneliti menyadari keterbatasan dan kelemahan dalam pelaksanaan
penelitian ini yaitu penelitian hanya melakukan penelitian di generasi Z, sehingga
peneliti tidak dapat mengetahui yang terjadi pada generasi yang lainnya, di
sebabkan keterbatasan koneksi rekan. Peneliti meneliti generasi semua akan

membuat tidak spesifik dalam penelitian.

5.2. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, di simpulkan bahwa karyawan
generasi Z pada perusahaan X mengalami ketidakseimbangan dalam bekerja.
Terlihat dari mayoritas karyawan berada pada kategori sedang dengan jumlah 56
orang (41.4%). Meskipun di dominasi sedang dalam Work Life Balance rentang
skor Work Life Balance karyawan pada setiap aspek cenderung berada pada
kategori sedang dan rendah. Beberapa aspek WIPL dengan kategori tinggi (31.9%),
aspek PLIW dengan kategori rendah (29.6%), aspek WEPL dengan kategori tinggi
(34.1%), aspek PLEW dengan kategori tinggi (34.1%).
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Hal ini menunjukan bahwa karyawan pada perusahaan X tidak memiliki

Work Life Balance yang baik. Terdapat beberapa hal yang mempengaruhi dalam

ketidakseimbangan dalam jenis kelamin dan lama bekerja. Dengan demikian,

beberapa hal yang dapat dilakukan oleh perusahaan X, yaitu meningkatkan

fleksibilitas jam kerja yang dapat berguna untuk setiap karyawan perusahaan

membagi waktu dengan aktvitas pribadi.

5.3.

Saran

Penelitian Work Life Balance, terdapat saran-saran yaitu :

Bagi Karyawan Generasi Z

Karyawan generasi Z sebaiknya membuat daftar plan daily agar karyawan
generasi Z tidak mengalami kesulitan dalam membagi keseimbangan waktu
kerja dan waktu pribadi

Bagi Perusahaan

Perusahaan sebaiknya membuat program outing untuk karyawan agar
karyawan memiliki keseimbangan dalam bekerja dan dapat memberikan
hasil kinerja yang maksimal

Bagi Peneliti Selanjutnya

Peneliti selanjutnya sebaiknya menggunakan topik yang sama dengan
menggunakan penelitian kualitatif terkait gambaran Work Life Balance

terhadap divisi lain pada generasi yang menyeluruh.
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